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Pemkab Morut Terima Realisasi Hibah Aset
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PENYERAHAN HIBAH: Sejurian dokumen hibsh yang diserehkan Porkab Wiorowal kepac Pémkab Mort kematin.

36 bidang yang bersertifi-
Kat sl selebihinya berupa
foto copy sertifikat, surat
penyerahan asli, dan saru
SKPT. Kondisi tersebut, ka-
taSyahril, sama sepert saat
Pemkab Poso menghibah-
kan bidang tanh yang sa-
ma ke Pemkab Morowali
prm s i

verifikasi kami selama tiga
bulan. Pun ada foto copy
sertfikat, seperti it pula
saat diterima dari Pemkab.
Poso_sebelumnya,”  jelas
syahil,

Meski tak menyebut to-
tal luasan 59 bidang tandh
tersebuf, namun menu-

i Syabisil,

dan 2 SMU. Kemudian 1
puskesmas, 1 _kompleks
perkantoran, 6 balai pem-
bibitan dan pegembangan
plus | kandang pelepas-
an ternak, 4 pos terpadu, 1
pasar, serta 2 terminal da-
rat. “Tugas kami masih
banyak dan *penyerahan
aset lainnya akan dflakukan

sebut Syahil.
Diberitakan sebel-
umnya, Pemkab Morut
‘menerima hibah aset dari
Pemkab Morowali seni-
lai Rp 658 miliar lebih.
Menurut Kabid Aset Dinas
PPKAD Morut, Syahril D
Malureng, penyerahan asct
dilakukan untuk

efektivitas pengelolaan aset
daersh dan pengelolaan
keungangan daerah yang
sistermatis,

din akuntabel
Pemkab Morut bisa segera
‘menata segalasesuatu yang
berkaitan dengan kebutu-
han aset dan pemanfaatan-
nya,” kata Syahril

set

kata  Syahril, ~dilakukan
proses identifikasi dan in-
ventarisasi i 10 kecamatan
dalam  wilayah  Morut
Tahap tersebut, kata di
adalah petunjuk atau reko:
mendasi Badan, Pemeriksa
Keungangan -~ Republik
Indonesia_(BPK-RI) yang
sudah _melakukan * audit
2014 lalu. “Identifikasi dan
inventarisasi itu kami laku-
Kan kurun tiga bulan tefa-
Khir atau sejak September
2015, jelasnya

‘Syail lalu mengurai je-
nisjenls aset yang simbo-
lik diserahkan di kantor
DPPKAD Morowali, yakni
tanah senilai Rp 20,2 mil-
far lebih, Peralatan dan
mesin Rp_ 29, lmiliar leb-
ih. Kemudian Gedung dan
bangunan Rp 246 miliar
lebib, Jalan irigasi
ringan Rp 3
ih serta aset tetap lainnya
senilai Rp 7,9 miliar le
ih. “Total keseluruhan aset
tersebut Rp 638 miliar le
ih,” tandasnya.

Dia juga menyebut ma-
sih banyak aset tersisa,
semisal kendaraan bermo-
10r eks pengadaan Pemkab
Morowali yang juga masih
tersebar di seluruh wilayah
Morut belum dapat ditotal
nilainya. Untuk menyele-
salkan pendataan itu, mer-
eka masih membutuhkan
‘waktu hingga Februari 2016

mendatang. “Masih ada
‘penyerahan aset tahap ked-
ua, Insya Allah, itu bisa tun-

tas Februarl tahun depan,”
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




